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ABSTRAK 

Pembuatan Bioetanol Dari Limbah Kulit Nanas Dalam Bentuk Slurry 

Dengan Menggunakan Zymomonas MobilisDengan Metode  

Solid State Fermentation (SSF) 

Pebriantoni, 2015, 63 Halaman, 9 Tabel, 39 Gambar 

Fermentasi etanol relatif murah dan mudah dengan bahan baku yang mengandung 

glukosa. Limbah perkebunan berupa kulit nanas dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan baku pembuatan bioetanol melalui proses fermentasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui proses pembuatan bioetanol dengan proses fermentasi 

kultur padat (Solid State Fermentation) dari limbah kulit nanas dan menentukan 

kadar, indeks bias serta volume bioetanol yang dihasilkan menggunakan bakteri 

Zymomonas mobilis pada variasi volume inokulum 10, 15, dan 20 mL dan waktu 

fementasi 18, 24, dan 30 jam. Jenis fermentasi yang dilakukan adalah fermentasi 

substrat padat dengan aktivitas air yang rendah. Proses fermentasi dilakukan 

dengan bantuan Zymomonas mobilis karena memliki kelebihan yaitu tahan pada 

konsentrasi etanol tinggi, lebih toleran terhadap suhu dan pH rendah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa waktu fermentasi dan volume inokulum 

berpengaruh pada proses fermentasi. Waktu fermentasi dan penambahan volume 

inokulum optimum yang terjadi pada proses fermentasi kulit nanas menggunakan 

Zymomonas mobilis yaitu pada 30 jam, pada penambahan volume inokulum 

Zymomonas mobilis 15 mL, kadar etanol yang dihasilkan yaitu 19,24% dengan 

indeks bias 1,3361 dan volume destilat 8 mL. 

 

Kata Kunci : Bioetanol; Fermentasi; Kulit Nanas; Solid State  Fermentation 

(SSF); Zymomonas mobilis. 
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ABSTRACT 

BIO-ETHANOL MADE OF PINEAPPLE SKIN WASTE IN THE FORM OF 

SLURRY USING ZYMOMONAS MOBILIS BY SOLID STATE 

FERMENTATION METHOD (SSF) 

Pebriantoni, 2015, 63Pages, 9 Tables, 39Pictures 
 

 
The fermentation of etanol is cheaper and easy with raw material that consist of 

glucose. Agriculture waste such as pineapple skin can be used as raw material of 

bio-ethanol with fermentation process. The purpose of this research is know the 

process of making bio-ethanol with solid state fermentation process from 

pineapple skin and determine % concentration, index bias, and volume of bio-

ethanol which is produced by using zymomonas mobilis with variation of 

inokulum volume 10,15,and 20 mL and time of fermentation 18,24, and 30 hours. 

The fermentation was fermentation with low activity of water. The process had 

used zymomonas mobilis because it has several advantages such as resistant to 

high concentration of ethanol, more tolerant to temperature and low pH. The 

result of this research provedthat duration of fermentation and inokulum volume 

affected this process. The optimum time of fermentation and inokulum volume 

were 30 hours with additional inokulum volume of zymomonas mobilis 15 mL, the 

result obtained the highest concentration of bio-ethanol has 19,24% with index 

bias 1,3361 and volume of destilat 8 mL 

 

Keywords : Bioethanol; Fermentation; Pineapple Skin; Solid State Fermentation 

(SSF); Zymomonas mobilis. 
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MOTTO 
“... Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik 
bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia 
amat buruk bagimu. Allah mengetahui sedang kamu tidak 
mengetahui.” 
(Q.S. Al-Baqarah : 216) 
 
“... Barangsiapa bertaqwa kepada Allah, niscaya Dia akan 
membukakan jalan keluar baginya baginya.”  
(Q.S. At-Talaq : 2) 
 
“Dan  Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-
sangkanya. Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, 
niscaya Allah akan mencukupkan keperluannya....” 
(Q.S. At-Talaq : 3) 
 
“Dalam menjalani kehidupan pasti akan dihadapkan dengan 
kesulitan, di setiap kesulitan bukan tidak mungkin akan 
mengalami kegagalan, dan apabila keberanianmu untuk bangkit 
lebih besar daripada ketakutanmu bukan tidak mungkin akan 
membuka jalan menuju kesuksesan.” 
(Penulis) 
 
Istiqomah dalam melakukan kebaikan merupakan jalan menuju 
kesuksesan. 
(Penulis) 
 
 
    Kupersembahkan kepada :  

 Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW 
 Mama dan Papa Tercinta  
 Kedua Dosen Pembimbing ku  

Ibu Anerasari dan Pak M. Taufik  

 Prima Hardiyanti Akbar 

 Teman-teman seperjuangan 
 Almamater 
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